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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian dengan menyebarkan angket kepada 

responden untuk mengumpulkan data yang kemudian melakukan analisis data 

dengan model regresi berganda dan menjawab dari hipotesis masing-masing 

variabel dengan menggunakan rumus uji t (uji parsial) menggunakan program SPSS 

16.0 For Windows, makaakan di jelaskan pembahasan dari masing-masing hasil 

penelitian setiap variabel sebagai berikut:  

A. Pengaruh Penguasaan Materi Guru terhadap Prestasi Belajar PAI di SMP 

Islam Gandusari Trenggalek 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

penguasaan materi guru terhadap  prestasi belajar PAI di SMP Islam Gandusari 

Trenggalek yang di tunjukkan dari thitung> ttabel (  4,639 >2,074). Nilai signifikansi 

t untuk variabel penguasaan materi guru adalah  (0,004) dan nilai tersebut lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,004<0,05). Sehingga dalam pengujian ini 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara penguasaan materi guru terhadap 

prestasi belajar PAI di SMP Islam Gandusari Trenggalek. 

Melihat hasil penelitian tersebut, penguasaan materi guru sangat 

berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI. Sebab, tidak akan menumbuhkan 

siswa yang berprestasi tanpa adanya guru yang menguasai materi dan memberikan 
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pembelajarannya dengan baik kepada siswa. Adanya penguasaan materi yang 

dimiliki guru maka akan semakin jelas dan mudah di pahami materi yang di 

tangkap oleh siswa. Siswa akan mudah memahami dan mengerti yang akan 

memberikan kelancaran siswa dalam belajar.  

Kegiatan pembelajaran belum bisa dikatakan berhasil apabila tidak ada 

penguasaan materi yang baik yang dimiliki oleh guru. Siswa juga akan merasa 

bingung dan acuh dalam materi pelajaran yang di sampaikan tersebut sebab siswa 

tidak bisa mendapatkan materi yang jelas dan maksimal. Dengan penyampaian 

dan penguasaan yang baik dari guru kepada siswa maka akan meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

Hal ini sesuai dengan yang di kemukakan CC Wijaya yang mengatakan 

bahwa, penguasaan materi merupakan proses belajar yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, minat, dan sikap belajar siswa yang positif terhadap 

materi pelajaran yang sedang dipelajari.1 

Sedangkan menurut Zainal, menyatakan bahwa syarat pertama agar 

berhasil dalam mengajar ialah menguasai betul, cermat, dan jelas apa-apa yang 

hendak diajarkan. 2 

Hal sama juga dinyatakan oleh Handoko bahwa penguasaan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan adalah mutlak dimiliki dan dikuasai oleh setiap 

guru.3 

                                                             
1 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hal. 529 
2 Aqip, Zainal,Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar,(Bandung: Brama Widya, 2009), hal.213  
3 Handoko H.T,Manajemen Personalia  dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Penerbit BPFE, 

2008), hal. 187. 
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Sedangkan Syaiful menjelaskan bahwa pengetahuan materi pembelajaran 

oleh guru adalah salah satu faktor yang dapat menentukan keber-hasilan guru 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, agar guru berhasil dalam kegiatan pembe-

lajaran maka seorang guru harus menguasai materi pembelajaran yang akan 

diajarkan dengan sebaik-baiknya.4 

Menurut Al-Ghazali-sebagaimana dikutip Al-Abrasy-menjelaskan tugas 

dan kewajiban pendidik yaitu menjaga agar materi yang diajarkanya sesuai 

dengan tingkat kematangan dan daya tangkap muridnya. Ia tidak boleh 

memberikan pelajaran yang belum terjangkau oleh potensi inteljensi anak 

didiknya.5 

B. Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Prestasi Belajar PAI di SMP Islam 

Gandusari Trenggalek 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

kedisiplinan guru terhadap prestasi belajar PAI di SMP Islam Gandusari 

Trenggalek yang di tunjukkandari thitung> ttabel (2,932 >2,074).Nilai signifikansi t 

untuk variabel kedisipinan guru di SMP Islam Gandusari Trenggalek adalah 0,002 

dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,002<0,05). Sehingga 

dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini 

                                                             
4 Sagala, Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 54. 
5 Teori Al-Ghazali mengenai penyesuaian pelajaran dengan tingkat kematangan anak telah 

menyebabkannya tampil sebagai pelopor dari pemeransertaan ilmu jiwa ke dalam kegiatan pendidikan. 

Lihat Fathiyah Hasan Sulaiman Madzahibu fi Al Tarbiyah, Bahtsun fi Al Madzahibi Al Tarbawi ‘inda Al 

Ghazali. (Al Qahirah : Maktabah Nahdah, 2004), hal. 36. 
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berarti bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan guru 

terhadap prestasi belajar PAI di SMP Islam Gandusari Trenggalek.  

Melihat hasil penelitian tersebut, kedisiplinan guru sangat berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Apabila seorang gurunya mempunyai kedisiplinan 

yang baik maka sikap kedisiplinan siswa juga baik dan disiplin, begitupun juga 

sebaliknya. Dalam hal ini yang di butuhkan siswa adalah contoh seorang guru 

yang disiplin. Sehingga siswa akan tumbuh dan terbiasa menurut apa yang 

dibiasakan oleh gurunya. Guru merupakan orangtua kedua bagi siswa oleh karena 

itu harus memberikan teladan yang baik kepada siswa. Sebab, dengan contoh 

seorang guru yang disiplin maka siswa akan meniru dengan senang tanpa sebuah 

paksaan. Siswa akan terbiasa disiplin datang tepat waktu, disiplin mengikuti 

pembelajaran, disiplin mengerjakan tugas dan disiplin dalam setiap tindakannya. 

Sehingga siswa akan lebih terlatih dan terkontrol serta meningkatkan prestasi 

belajar PAI tersebut.  

Hal ini sesuai dengan yang di kemukakanMuhibbin Syah dalam bukunya 

Psikologi Belajar menyatakan bahwa “ Sikap seseorang itu memiliki pengaruh 

yang besar, dimana jika siswa telah memiliki sikap atau pandangan negatif 

terhadap perilaku guru, maka itu dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar, 

yang akan berdampak pada pencapaian prestasi atau hasil belajar siswa yang 

kurang memuaskan. Oleh sebab itu guru merupakan besar pengaruhnya dalam 

memberi contoh baik ataupun buruk.”6 

                                                             
6 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 149 
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Pendapat lain juga di kemukakan oleh Mahmud yunus yaitu, disiplin 

adalah kekuatan yang di tanamkan oleh para pendidik untuk menanamkan dalam 

jiwa tentang tingkah laku dalam pribadi murid dan bentuk kebiasaan dalam diri 

mereka, tunduk, dan patuh dengan sebenar-benarnya pada aturan-aturan yang 

sesuai dengan prinsip pendidikan yang sesungguhnya yaitu inti yang dijalankan 

pada setiap aktifitas sekolah.7 

Soegeng Prijodarmono juga mengatakan bahwa, disiplin adalah suatu 

kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, ketertiban, dan disiplin kiat menuju seseorang 

untuk sukses.8 

Mahmud Yunus dalam bukunya “at Tarbiyah wa Ta’lim”mengatakan: 

“Disiplin adalah kekuatan yang ditanamkan oleh para pendidik untuk 

menanamkan jiwa tentang tingkah laku dalam pribadi murid dan bentuk kebiasaan 

dalam diri mereka, tunduk dan patuh dengan sebenar-benarnya pada aturan-aturan 

yang sesuai dengan prinsip pendidikan yang sesungguhnya yaitu inti yang 

dijalankan pada setiap aktivitas sekolah.9 

 

                                                             
7 Mahmud Yunus dan Muhammad Qosim Bakri, At Tarbiyah wa Ta’lim (Ponorogo: Darussalam 

Pers, 2009), hal. 36 
8 Soegeng Prijodarminto, Disiplin kiat menuju sukses, (Jakarta: Pradnya Paramita, 2004), hal. 23 
9 Mahmud Yunus & Bakri, at Tarbiyah wa Ta’lim,(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.127 
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C. Pengaruh Secara Bersama-sama Penguasaan Materi Guru dan Kedisiplinan 

Guru terhadap Prestasi Belajar PAI di SMP Islam Gandusari Trenggalek 

Hasil penelitian menggunakan uji F pada siswa di SMP Islam Gandusari 

Trenggalek menunjukkan bahwa secara bersama-sama pendidikan penguasaan 

materi guru dan kedisiplinan guru berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 

belajar PAI di SMP Islam Gandusari Trenggalek. 

Di tunjukkan hasil F sebagai berikut: nilai Fhitung sejumlah 8.787 dan Ftabel 

sejumlah 3.44 dengan signifikansi 0.000  sehingga terdapat pengaruh signifikan 

secara bersama-sama penguasaan materi guru dan kedisiplinan guru terhadap 

prestasi belajar PAI di SMP Islam Gandusari Trenggalek.  Hal ini dapat 

disebabkan oleh penguasaan materi guru dan kedisiplinan yang dimiliki oleh 

seorang guru yang kemudian akan berdampak pada kebiasaan siswa dalam belajar 

dan menerima materi dengan baik yang akan meningkatkan prestasi belajar PAI 

di SMP Islam Gandusari Trenggalek. 

Guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan 

mengembang tugas yang dipercayakan orang tua kandung atau wali anak didik 

dalam jangka waktu tertentu. Untuk itu pemahaman terhadap jiwa dan watak anak 

didik diperlukan agar dapat dengan mudah memahami jiwa dan watak anak didik. 

Begitulah tugas seorang guru sebagai oang tua kedua, setelah orang tua anak didik 

di dalam keluarga di rumah.10 

                                                             
10 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua (dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri 

sebagai Pribadi yang Berkarakter), (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.  5 
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Penguasaan materi ajar bagi guru merupakan hal yang sangat menentukan 

khususnya dalam proses pembelajaran yang melibatkan guru mata pelajaran. Guru 

merupakan ujung tombak dalam peningkatan kualitas pembelajaran dalam kelas 

khususnya pelajaran PAI. Untuk dapat mengajar dengan baik, seorang guru harus 

menguasai bahan/materi yang akan diajarkan.  

Begitu pula dengan kedisiplinan guru sangat diperlukan dalam usaha 

meningkatkan suatu kehidupan yang teratur dan meningkatkan prestasi dalam 

belajar karena sifatnya yang mengatur dan mendidik. Dari kebanyakan orang-

orang sukses rasanya tidak ada di antara mereka yang tidak berdisiplin, 

kedisiplinan yang tertanam dalam setiap kegiatan membawa kesuksesan. 

Guru yang disiplin selalu menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan tepat sasaran. Sebaliknya, pada guru yang tidak disiplin akan 

jauh berbeda dengan guru yang menerapkan disiplin yang tinggi. Ajaran Islam 

sangat menganjurkan pemeluknya untuk menerapkan disiplin dalam berbagai 

aspek kehidupan, baik ibadah, belajar dan kegiatan lainnya. Khususnya guru PAI 

juga sangat berpengaruh dalam memeberikan dampak positif yang di rasakan oleh 

siswa apabila menerapkan kedisiplinan dalam beribadah, seperti disiplin 

melaksanakan shalat tepat waktu. 

Sesuai dengan tujuan Pendidikan agama Islam yang dikemukakan oleh 

Muhammad Athiyah Al-Abrasi adalah: Untuk membantu pembentukan akhlak 
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yang mulia, persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat, persiapan mencari 

rezeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan.11 

Dari uraian di atas menyatakan bahwa seorang guru dituntut untuk 

menjadi contoh yang baik bagi para siswanya, guru tidak hanya memperhatikan 

fitrah anak, namun hal yang paling penting diperhatikan dan dimiliki oleh guru 

yakni keteladanan. Ketika seorang guru memiliki keteladanan yang baik, maka 

siswa akan meniru tindakan-tindakan guru tersebut. 

Dengan demikian guru adalah suri teladan dalam hal pembentukan sikap 

dan perilaku anak didik serta proses belajar mengajar. Untuk itu, pencapaian 

prestasi belajar sangat ditentukan oleh guru. Jadi kunci keberhasilan anak adalah 

ditentukan oleh kualitas guru itu sendiri dalam pembiasaan kedisiplinan, 

menyampaikan dan mentransfer ilmu pengetahuan padanya. 

Dari hasil ke dua variabel independent tersebut yaitu penguasaan materi 

guru  (X1) dan kedisiplinan guru (X2), adapun hasil yang menunjukkan 

pengaruhnya yang paling besar terhadap prestasi belajar PAI (Y) di SMP Islam 

Gandusari Trenggalek yaitu pengaruh penguasaan materi guru (X1 ) degan di 

tunjukkan nila thitung = 4.639 Hal tersebut dikarenakan penguasaan materi ajar bagi 

guru merupakan hal yang sangat menentukan khususnya dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan guru mata pelajaran. Guru merupakan ujung 

tombak dalam peningkatan kualitas pembelajaran dalam kelas. Untuk dapat 

                                                             
11 Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 2003), hal. 17 
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mengajar dengan baik, seorang guru harus menguasai bahan/materi yang akan 

diajarkan. Penguasaan materi harus sudah dikuasai oleh guru dengan 

penyampaian materi yang baik maka memudahkan siswa untuk bisa 

memahaminya. Sehingga siswa akan lebih nudah untuk belajar dan meningkatkan 

prestasi dalam belajarnya. Jadi tanpa penguasaan materi yang dimiliki oleh guru 

maka siswa akan merasa kesulitan untuk meningkatkan prestasi belajarnya.  

 


